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Amerika Serikat

Pertumbuhan ekonomi Q2-
2015 solid

Inflasi meningkat

Data ketenagakerjaan

membaik
O

Perekonomian Global & Domestik

Eropa

Tercapainya kesepakatan
utang Yunani
Pemulihan terbatas

Tlongkok

Stabilitas sistem keuangan
menghadapi tantangan

e Volatilitas pasar saham
meningkat

e Harga properti meningkat
Devaluasi Yuan > 4%

Jepang
* [Inflasi masih
rendah
O
Domestik
e Perlambatan ekonomi
Q2-2015
e Peningkatan inflasi

e Rupiah melemah
* |HSG menurun



Proyeksi ADB

___ 201a] 2015 | 2016

awal revisi

PDB 5 55 5

Proyeksi Bank Dunia

awal
6

revisi

5,6

Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi

Proyeksi pertumbuhan ekonomi
Indonesia tahun 2015 direvisi ke
bawah oleh Bank Dunia dan ADB.
Hal ini seiring:

e Keterlambatan penyerapan
anggaran, sementara realisasi
penerimaan pajak di bawah
target.

_m 2015 2016 e Pemulihan ekspor yang tertunda

Pengeluaran konsumesi total 4,8
- Pengeluaran konsumsi swasta 5,3
- Pengeluaran pemerintah 2,0

Pembentukan Modal Tetap Bruto 4,1
Ekspor 1,0
Impor 2,2

P02 |50

awal

4,5
4,7
3,8
5,2
2,6

1,3 1,0 6,1 6,1
52 | 47 | 51055

revisi

4,5
4,7
3,7
4,9
2,2

awal

4,9
5,2
3,2
6,1
5,7

revisi

4,9
5,2
3,3
6,1
5,7

sejalan dengan masih
berlanjutnya penurunan harga
komoditas dan perlambatan
ekonomi negara-negara mitra
dagang utama.
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Antara lain:
Pelaksanaan restrukturisasi
kredit sebelum terjadinya
penurunan kualitas kredit.

PASAR MODAL
Antara lain: (15)

Pengembangan UKM untuk

PERBANKAN

(12)

(Restatement)

Penurunan bobot risiko
KUR yang dijamin oleh
Jamkrida dapat dikenakan

bobot risiko 50%.
(Temporary policy)

Go Public, mencakup
penyusunan ketentuan

untuk pengembangan UKM,
serta pembuatan papan

khusus untuk UKM.

Pengembangan Obligasi

Daerah dalam rangka
mendukung program
pemerintah terkait

pembangunan infrastruktur.

Mendorong
pertumbuhan
ekonomi dan
meningkatkan
kesejahteraan

Counter Cyclical

Antara lain:

(4)

* Pengembangan Asuransi Pertanian, untuk
meningkatkan akses para petani ke sistem keuangan.
* Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro.

Antara lain:

Peningkatan Budaya
Menabung, dalam
rangka mendukung
peningkatan akses
keuangan masyarakat.
Edukasi dan Akses
Keuangan UMKM,
dalam rangka
mendorong
peningkatan akses
pembiayaan LJK
kepada UMKM.




a Impossible Trinity Kebijakan Sektor
Oj( ‘#’E%‘ANGAN Keuan gan

® Kebijakan OJK di sektor keuangan disusun

berdasarkan mandat UU untuk mencapai

1 tujuan: 1) Stabilitas, 2) Pertumbuhan, dan
3) Pemerataan (akses keuangan).

® Prioritas saat ini adalah mendukung
pertumbuhan, dengan sedikit relaksasi
kebijakan prudensial (35 Kebijakan OJK
3 Dalam Rangka Mendorong Stimulus
Perekonomian).

Internal Audit dituntut mampu memberikan jaminan bahwa
organisasi akan berhasil menjalankan misinya dengan
implementasi relaksasi kebijakan.
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Aksi “Governance” Bersama

NKRI
Industri Jasa Keuangan Indonesia Sehat, Stabil, dan Bertumbuh

[JK

Pilar Industri Jasa Keuangan

OJK

' Governance ‘

:I- Penguatan Penerapan



™ Good Governance
QK [E.
Principle Base

VS.
Rule Base

Untuk menjaga agar stimulus kebijakan
yang dikeluarkan dapat dijalankan
secara efektif, dalam menerbitkan

stimulus kebijakan tersebut OJK tetap

memperhatikan aspek
PRESSURE

governance agar memenuhi

Fraud Triangle prinsip tata kelola yang baik.




U .
QIK | = Peran Audit Internal

KEUANGAN

Pendekatan Compliance Based menjadi Risk Based Audit, dan saat ini Internal Audit bagian dari
penerapan Combined Assurance bersama assurance providers lainnya

= Watch Dog Consultan Catalyst
- Short Term . - Nid Term - Long Term
F |
-E' -  Internal Police in . - Consultan Functionin | - As an Catalystin
Organisation : Organisation Organisation

Internal Control

Cost Centre Performance Based

o
- _
'E Compliance _ - Risk Based overnance, Risk
- Fr:aud - i - Governance & Compliance (GRQC)
Miss Operation - Assurance Provider
sl Based Axxdit - Combined Assurance
% - Static ) : - Imternal Control - Enterprise Risk Management
a ~Eane o Checldaat : Effectivensss Integrated Reporting
- Compliance Audit = Prus ey Aaciie
1980 i . 1990 - 2000 ] . 2000 - 2005 ————
. ; L= mA - ISO 9001 - COSOERM
Note : from various resources == . ToMm - KingIII Principle

Bassel I, IT & III

= Sarbox - BSC
ISO 31000
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Peran Penyedia Assuran dalam
Combined Assurance

KOMISARIS / STAKEHOLDERS

Visi dan Misi
Organisasi

Values , Culture &
Governance Principles

-

Rencana dan Sasaran
Strategis

Penentua !Lnis—jenis

Risiko Organisasi,
misalnya :
Kecurangan
Strategis
Hukum
Keuangan

. Operasional,
Dan lain-lain

MR wNeE

Prioritas Risiko
dan Strategi Asurans

PLANNING

COMBINED ASSURANCE WORKING GROUP

Combined Assurance MatrlX Plan

CONTINUOUS ASSURANCE

I —

1stline of defense
|- ¥

UNIT OPERASI

LAPORAN MAMNAJEMEN

= Self Assessment

= Pengelolaan Risiko Unit Ops
= |dentifikasi
= Analisis

= Mitigasi

2" |ine of defense

MAMNAJEMEN RISIKO &
QUALITY MANAGEMENT

= Hasil Control Self
Assessment

= Update Profil Risiko

= | aporan Manajemen

LAPORAN REVIU & VALIDASI

= Reviu & Validasi
= Monitor

= Control Effectiveness
= Laporan Monitoring
Periodikal

AUDIT INTERNAL

* Perencanaan Audit
» Continuous Audit

(on site & off site)

= Control Effectiveness
= Audit Findings &
Recommendation

Combined Assurance Report: Recommendation

REPORTING

MONITORING & CONTINUOUS IMPROVEMENT
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L
QK [ Mengapa Combined Assurance?

Assurance
function is not Silo interaction
coordinated with operational
(model, catalog, lines
rating)

Single View of
assurance

Assurance
fatigue

Gaps & Overlaps History

Limited
assurance
budget

Next Maturity
Level

12



QK F W Tanpa Combined Assurance

POOR INTEGRATION go‘g . —
e 5 3 i

VULNERABILITY

13

Source : Extensible Business Reporting Language
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Model Combined Assurance (CA)

Outcome Process
\ Monitoring &
Planning ey Continuous
Continuous Reporting Improvement
Assurance
o
n\O g
% % v &£ &
%, %, RGO Components
.09 \&, % S 66\} Y
S S %'6 Culture and n..’boc, s
- . € Organization <t f g
(5) , (2
%0 &
S\ a8 &
U \B& - f—,’ (4
2 ) 5 i &
Za S, o= >
[+) = = {3 ] o
o\ \ BAf S5
A 52 ¥ @
% = 20) Ny &>
(ol -, cQ - - -
A SEf Ve Basic Principles
=l WRST AS



¢\ OTORITAS ° °
QKK & Prinsip Dasar CA

Organization Commitment

* CA memerlukan kesungguhan seluruh jajaran organisasi sebagai syarat dasar
penerapan

Create Value

* CA berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi & meningkatkan manfaat
asurans

Integral Part of the Organization

* CA merupakan tanggung jawab seluruh fungsi asurans & bukan aktivitas tersendiri

Systematic Approach

* CA menerapkan pendekatan terstruktur & konsisten

* CA memerlukan Reviu & penyempurnaan secara berkelanjutan

165
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QK & Komponen CA

CA didukung struktur organisasi dan kompetensi SDM untuk
menciptakan budaya organisasi yang mendorong komunikasi
efektif dan kolaborasi fungsi asurans

Budaya & Organisl

CA memiliki standar dan prosedur yang memadai, yang
standar & Prosed‘ dipahami seluruh jajaran organisasi dan direviu secara periodik
: CA didukung oleh sistem informasi dan teknologi yang memadai
Sistem Informa{ serta database yang dapat diakses oleh suluruh fungsi asurans
CA memiliki metodologi yang andal dan dipahami seluruh fungsi
Metodolo! asurans
CA menerapkan mekanisme pengukuran dan pengujian
"y : secara periodik yang dilakukan oleh pihak independen untuk
SuPeNISI & Moml perbaikan berkesinambungan

16
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Proses CA

Objek Asurans Hasil Asurans

Proses Model Bisnis

2 .

{ s Risiko
‘I 1

. Kontrol Kontrol

Regulasi

" Regulasi

| Kualitas

Input Model Bisnis

:

siusig |[9poIA :ndino

Governance

NVSVNd3N -- NVONILNIdIN NIONVINIC

Safety

L

Outcome Model Bisnis

Proses asurans atas seluruh model bisnis organisasi berbasis manajemen risiko
. : Combined assurance report

17



Efisiensi melalui
¢\ OTORITAS °
QK & Combined Assurance

lize a future state where GRC processes

organized, streamlined and efficient. -
ganizations that accomplish this will
ock hidden value and help drive
vard their enterprise objectives.

S —— . .
TRANSPARENCY With combined assurance,
it is possible to establish a
INTRATIES MRS condition where
- S /Ls Governance, Risk and
" o N Compliance become
R DIALOGUE o organized, smooth and

C | /\-—/ efficient.
a7

SECURITY USE OF RESOURCES

W

Source: Excerpt from OCEG’s Making the Business Case for GRC illustration 18
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— RoadMap Penguatan
QK & Governance OJK

Tahun 2015 ditetapkan sebagai
“Tahun Penguatan Integritas OJK”

Citizen
Good Public
Governance

®

Good

Good Organization

Governed
Organization

Membangun Governance OJK untuk
iIndustri dan perekonomian nasional

20
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QK [ Tahapan Implementasi

Program I, Il dan lll dijalankan melalui program berkesinambungan....

Pengembangan Infrastruktur Asurans berdasarkan konsep 3-LoD.

1. Penyusunan Standar dan Pedoman Audit Internal, Manajemen Risiko, dan Pengendalian
Kualitas OJK;

2. Membangun kapabilitas, infrastruktur, sistem TI, SDM, dan sarana lainnya;
3. Internalisasi fungsi asurans ke seluruh jajaran, khususnya empowering 1st-line.
Hasil: Opini LKT OJK tahun 2013 adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)

Membangun Budaya Governance OJK

1. Membangun model Good Governance dan Model Combined Assurance OJK, gap
assessment dan menyusun roadmap implementasi Good Governance OJK

2. Membangun leadership sebagai pilar utama good governance (performance & culture
based management, continous improvement & inovasi, dll)

3. Eksternalisasi Good Governance OJK antara lain melalui penyelanggaraan GRC Forum dan
Risk and Governance Summit (RGS).

Hasil: Opini LKT OJK tahun 2014 adalah Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)
o
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QK [ Program Penguatan Integritas OJK

1) Program Pengendalian 3) Revitalisasi Whistle

Gratifikasi
1.

. Program pengendalian gratifikasi

. Memastikan penerapan code of

Blowing System (WBS)

1. Peningkatan efektifitas
pengelolaan pengaduan
dan tindak lanjutnya.

Gratifikasi sebagai pintu masuk
korupsi perlu dikendalikan.

2. Optimalisasi penggunaan
WBS OJK oleh stakeholder.

adalah program nasional yang
dikoordinasikan KPK.

conduct yang mengatur do’s and
dont’s perilaku seluruh jajaran OJK

2) Fungsi Anti Fraud OJK Sertifikasi

1. Unit struktural untuk edukasi, penyusunan strategi,

2. Koordinasi pengendalian gratifikasi, monitoring LHKPN, data

ISO

pencegahan, deteksi, dan penindakan fraud,

analytic, dan penuntasan tindaklanjut WBS
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Bc TenangOK  PasarModal  IKNB  Perbankan  Syarish  Konsumen  Regulasi  DatadanStatistik  Berita dan Kegiatan

OJK Whistleblowing System
(OJKWBS) ~ 5,

Anda mengetahui pelanggaran
yang dilakukan pegawai OJK?
LAPORKAN!!!

Pasar Modal Industri Keuangan Perbankan Edukasi dan Whistleblowi
Non-Bank Syariah Perlindungan istlehlowing
Konsumen System

<8

gy

ns |
26/042015

OJK Whistleblowing System

Merupakan sistem
pelaporan dugaan
pelanggaran oleh insan
OJK

Pelanggaran meliputi
korupsi, kolusi, dan
nepotisme, kecurangan
(fraud) termasuk
penipuan, penggelapan
aset, pembocoran
informasi, pencurian,
pembiaran melakukan
pelanggaran, benturan
kepentingan, serta
perbuatan melanggar
hukum dan peraturan
internal OJK

23
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Program Pengendalian Gratifikasi
Gratifikasi Insan OJK berkomitmen menolak gratifikasi Program ini hasil kerja sama OJK denaas
Adcar Koru F.IEi KEomisi Pemberantasan Korapsi (KPE]

® Gratifikasi merupakan akar masalah terjadinya korupsi [KPK, 2015].

® UUno31/1999 dan UU no 20/2001 tentang Pemberantasan Tipikor,
GRATIFIKASI: Pemberian dalam arti luas, yakni meliputi pemberian uang,
barang, rabat, komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket perjalanan, fasilitas
penginapan, perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma, dan fasilitas
lainnya.

24
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Combined Assurance (CA) adalah proses yang
dilaksanakan oleh seluruh fungsi asurans secara sinergis,
melalui pendekatan yang sistematis dan menyeluruh

(combined) untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan proses governance, manajemen risiko,
kontrol internal, pengendalian kualitas, dan kepatuhan
(compliance) dalam rangka memastikan pencapaian tujuan

organisasi.

Combined Assurance OJK
Oj( ‘fé%ﬁ\NGAN (Definisi)

25



) g
QK|
Model CA OJK disusun dengan

memperhatikan best-practices atas praktek
asurans dari berbagai institusi.

KEUANGAN

Pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan
model CA OJK, meliputi:

Praktisi dan asosiasi profesi di bidang
manajemen risiko, audit internal,
kepatuhan, & governance;

Akademisi;

Perwakilan satuan kerja di OJK.

Dengan memperhatikan referensi yang
tersedia dan best-practices, Model CA OJK
mengacu pada format ISO 31000, yang
terdiri dari 3 bagian utama yaitu:

Prinsip Dasar CA

Komponen

Proses CA

ISO 31000

* Risk
Management

IPPF

e Internal Audit
Standard

Referensi Combined Assurance OJK

COSO

Framework

e Internal
Control

King 3

* Governance &
Assurance

26



Pemantauan
(Monitoring & Continuous

Identifikasi
Sasaran

Strategis

14

Pengkinian Profil

Supervisi & 13

Monitor
- Action Plan
- Improvement

9-10

11

12

13-14

Pelaporan
(Reporting)

Identifikasi Identifikasi Identifikasi
Proses Risiko Inheren Control

Assurance - Reviu i
Independent - Validasi

Assurance - Audit

Proses CA OJK

Perencanaan
(Planning)

5
Identifikasi Level
& Prioritas
Risiko

1st-Line dengan tools Manajemen Risiko

Penyusunan usulan profil risiko OJK oleh MRPK

Working Group Perencanaan CA (1%, 274, & 379)

Penetapan Profil Risiko OJK & Strategi Asurans
melalui Rapat Dewan Komisioner '

Pelaksanaan CA oleh masing-masing penyedia
asurans

Pelaporan masing-masing penyedia asurans

Working Group Penyusunan Laporan CA secara
periodik

Pemantauan atas rekomendasi temuan audit yang

dapat bersifat correction atau corrective action AL

; Prioritas Risiko
- Mitigasi & Strategi

- RCSA Asurans

Pelaksanaan

. 27
(Continuous Assurance)
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QK | & TF Combined Assurance OJK

Komite
Nasional
¢ bp@ , 4 Kebijakan
BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN « Governance
TN\

Banker Association \

Lo for Risk Management
KNKG Q;
CRMS =777 Vo &
" noNesn A I AI B
SQF/ Contor lor Risk Managomen! Studies S I
et J FORUM KOMUMIKASI i IATAN AUDITOR INTERN BANK

DIREKTUR KEPATUHAN PERBANKAN

Sithesfi i

= —HSACA

IRPA iKm

The Institute of
Internal Auditors

28
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2013

©

Pengembangan
Kebijakan &
Infrastruktur CA
OJK

Studi Literatur &
Benchmarking
konsep Combined
Assurance

Komitmen Pimpinan
OJK menerapkan
CA OJK

2014

[

Pengembangan
Kebijakan &
Infrastruktur CA
OJK

Pembentukan
Task Force
CA OJK

FGD dengan
Beberapa
Universitas

&

Benchmarking
Beberapa
Negara

Penerapan

Combined Assurance OJK

2015

&
Inisiasi

Implementasi
Combined
Assurance OJK

Adjusting
needs

Maturity
penyedia
asurans

Empowering 1st
lines & Edukasi
kepada
stakeholders

2016

(Y

Fully
Implementasi
Combined
Assurance OJK

&

CA OJK akan
dijalankan
secara penuh

perencanaan di level
OJK & Risk Profile;
CA Matrix Plan; &
Laporan CA

Empowering 1st-
lines & Edukasi
kepada stakeholders

2017

[

Enhancement
Combined
Assurance OJK

Rujukan Best c
Practices
Implementasi CA di
1JK

Skills,
Compentency &
Sistem

&
Assesment
external/Peer
Review

Empowering 1st-lines
& Edukasi kepada
stakeholders

29
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OJK ANTI
GRATIFIKASI

Insan OJK Berkomitmen
Menolak Gratifikasi

MELIHAT,

MENGETAHUI,
MENGALAMI
PELANGGARAN INSAN OJK?

LAPORKAN

OJK WBS

www.ojk.go.id/wbs
E: ojk.wbs@rsmaaj.com
T:(021) 1500850
PO BOX ETIK OJK JKT 10000

LI

OJK ANTI GRATIFIKASI

Insan OJK Berkomitmen
Menolak Gratifikasi

MELIHAT,
MENGETAHUI,
MENGALAMI
PELANGGARAN INSAN OJK?

LAPORKAN melalui

Video OJK OJK WBS

Whistleblowing System : B il /wcs
https //WWWVOUtu be .CO m/W E : ojk.wbs@rsmaaj.com

T:(021) 1500850

atch?v=o0 Pq panG4WE PO BOX ETIK OJK JKT 10000




